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Abstrak 

EC Computer masih mengelola nota servis dan nota pembelian melalui alur yang belum sepenuhnya terintegrasi, 

sementara pelanggan juga belum memiliki sarana mandiri untuk memantau progres perbaikan perangkat. Kondisi tersebut 

menyebabkan pencarian data berjalan lambat, informasi status sering bergantung pada admin, dan pembaruan layanan 

berpotensi terlambat diterima konsumen. Penelitian ini bertujuan membangun sistem informasi yang menyatukan 

pengelolaan nota servis dan pembelian, menyediakan pelacakan status berbasis web, dan mengirim notifikasi WhatsApp 

otomatis saat status servis berubah. Metode pengembangan yang digunakan adalah Waterfall melalui tahap analisis 

kebutuhan, perancangan UML, implementasi dengan Laravel 12, Vue 3, Inertia.js, dan MySQL, serta pengujian Black 

Box Testing. output penelitian menunjukkan sistem berhasil dibangun dengan fitur pencatatan nota, tracking publik 

memakai kode nota, QR Code pada nota servis, dasbor admin, serta integrasi SunWa WhatsApp API untuk pengiriman 

pesan otomatis. Seluruh dua belas skenario pengujian utama berjalan sesuai harapan. Sistem ini meningkatkan keteraturan 

administrasi, mempercepat penyampaian informasi, dan memberi transparansi layanan yang lebih baik kepada konsumen 

EC Computer. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Nota Servis, Nota Pembelian, Tracking Status, Notifikasi Whatsapp 

 

Abstract 
EC Computer still manages service and purchase notes through a process that is not fully integrated, while customers 

also lack a self-service means to monitor device repair progress. This condition causes data retrieval to be slow, status 

information often depends on the admin, and service updates may be delayed in reaching customers. This research aims 

to build an information system that integrates service and purchase note management, provides web-based status 

tracking, and sends automatic WhatsApp notifications when service status changes. The development method used is 

Waterfall through requirements analysis, UML design, implementation with Laravel 12, Vue 3, Inertia.js, and MySQL, 

and Black Box Testing. The research output shows the system was successfully built with note recording features, public 

tracking using note codes, QR codes on service notes, admin dashboard, and integration with SunWa WhatsApp API for 

automatic message delivery. All twelve main test scenarios ran as expected. This system improves administrative order, 

accelerates information delivery, and provides better service transparency to EC Computer customers. 

Keywords: Information System, Service Note, Purchase Note, Status Tracking, Whatsapp Notification 

1. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi informasi pada usaha jasa memperbaiki ketertiban administrasi, mempercepat akses data, 

dan meningkatkan kualitas komunikasi layanan. Sistem berbasis web juga membuat informasi operasional lebih mudah 

diproses dan disimpan secara terpusat [1]. Pada konteks layanan servis komputer, kebutuhan tersebut semakin penting 

karena proses bisnis melibatkan penerimaan perangkat, pencatatan keluhan, diagnosis teknisi, perubahan status, hingga 

penyerahan kembali perangkat kepada konsumen. 

EC Computer adalah pusat layanan perbaikan komputer dan perangkat elektronik di Jalan Imam Bonjol No. 88, 

Kota Pontianak. Kegiatan utamanya mencakup pengelolaan nota servis dan nota pembelian. Sebelum penelitian ini 

dilakukan, kedua alur tersebut belum dikelola dalam satu sistem administrasi yang utuh. Dampaknya, riwayat transaksi 

berisiko tersebar, pencarian data menjadi kurang efisien, dan pelacakan layanan masih sangat bergantung pada 

komunikasi manual antara pelanggan, admin, dan teknisi. 

Penelitian terkait pada objek yang sama sudah tersedia, tetapi masih meninggalkan celah penting. Sistem monitoring 

servis berbasis web dari penelitian sebelumnya membantu transparansi layanan [2], aplikasi inventaris EC Computer 

berfokus pada stok barang [3], rancangan awal pengolahan data servis masih berupa mockup [4], dan pengembangan 

berikutnya berhasil membentuk aplikasi servis terpusat [5]. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum menyediakan 
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tracking mandiri bagi konsumen dan belum menghubungkan perubahan status servis dengan notifikasi WhatsApp 

otomatis. Dengan kata lain, sisi administrasi internal mulai tertata, tetapi pengalaman informasi dari sudut pandang 

pelanggan masih belum tuntas. 

Permasalahan serupa juga ditemukan pada studi lain di luar EC Computer. Digitalisasi pencatatan mengurangi 

masalah pencatatan manual [6], sedangkan integrasi WhatsApp pada proses servis terbukti membantu komunikasi layanan 

dan menekan miskomunikasi dengan pelanggan [7], [8]. Di sisi lain, fitur tracking berbasis web memberi pelanggan jalur 

informasi langsung tanpa harus terus bertanya kepada admin [9]. Kombinasi tracking dan notifikasi otomatis karena itu 

tidak sekadar menambah fitur, melainkan menutup dua titik lemah operasional sekaligus: transparansi progres dan 

kecepatan pemberitahuan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan sistem informasi manajemen nota servis dan pembelian 

yang menempatkan pencatatan transaksi sebagai proses inti, lalu memperkuat layanan servis melalui tracking publik, QR 

Code, dan notifikasi WhatsApp otomatis. QR Code dipilih karena mempersingkat akses pelacakan dan mengurangi 

kesalahan input [10]. Di sisi internal, sistem juga menerapkan pengaturan akses berbasis peran agar admin, sales, teknisi, 

dan pelanggan memperoleh fungsi sesuai tanggung jawab masing-masing [11]. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada integrasi tiga kebutuhan yang sebelumnya masih terpisah, yaitu administrasi 

nota, pelacakan servis mandiri, dan notifikasi layanan otomatis. Sistem dibangun dengan Laravel 12, Inertia.js, Vue 3, 

dan MySQL karena kombinasi ini mendukung pengelolaan data terpusat, pemisahan logika aplikasi, dan antarmuka yang 

lebih responsif [13]-[16]. Dengan demikian, penelitian tidak hanya melanjutkan lini pengembangan sistem di EC 

Computer, tetapi juga menggeser fokus dari sekadar pengolahan data internal menuju layanan yang lebih informatif bagi 

pelanggan. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem informasi yang mengintegrasikan pengelolaan nota 

servis dan nota pembelian di EC Computer, menyediakan fitur tracking agar konsumen dapat memantau progres 

perbaikan secara mandiri, serta mengirim notifikasi WhatsApp otomatis saat status servis berubah. output yang 

diharapkan adalah administrasi yang lebih tertata, penyampaian informasi yang lebih cepat, dan pengalaman layanan yang 

lebih transparan. 
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan layanan 

servis komputer. Pratama et al. (2025) mengembangkan aplikasi servis pada EC Computer yang telah mampu 

memusatkan data servis, namun belum menyediakan fitur tracking bagi pelanggan maupun notifikasi otomatis. Desi 

(2023) menyusun rancangan sistem servis sebagai dasar pengembangan, tetapi penelitian tersebut masih terbatas pada 

tahap desain sehingga belum diimplementasikan secara penuh. Sementara itu, Jahari (2022) berfokus pada pengembangan 

sistem inventaris di EC Computer yang lebih menitikberatkan pada pengelolaan stok barang dan belum mengintegrasikan 

proses nota servis maupun nota pembelian. Penelitian Novsagita dan Zuhri (2024) menghadirkan sistem monitoring servis 

berbasis web yang meningkatkan transparansi status pengerjaan, meskipun diterapkan pada objek penelitian yang 

berbeda. Di sisi lain, Khanifan dan Darmanto (2025) menunjukkan bahwa integrasi layanan WhatsApp mampu 

meningkatkan efektivitas penyampaian informasi kepada pelanggan melalui notifikasi otomatis. Berdasarkan kajian 

tersebut, masih terdapat celah penelitian berupa belum adanya sistem yang mengintegrasikan pengelolaan nota servis dan 

pembelian, fasilitas tracking mandiri berbasis web, QR Code, serta notifikasi WhatsApp otomatis dalam satu platform 

yang terintegrasi. Oleh karena itu, penelitian ini dikembangkan untuk mengisi gap tersebut dengan menghadirkan sistem 

informasi yang menggabungkan seluruh fitur tersebut sehingga mampu meningkatkan efisiensi administrasi sekaligus 

transparansi layanan kepada pelanggan. 

Tabel 1 menegaskan bahwa novelty penelitian ini bukan sekadar membangun aplikasi servis baru, melainkan 

menggabungkan pencatatan nota, tracking mandiri, QR Code, dan notifikasi WhatsApp otomatis pada satu sistem 

operasional yang dipakai langsung oleh EC Computer. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian menggunakan model Waterfall karena kebutuhan sistem sudah dapat didefinisikan sejak awal dan setiap 

tahapannya dapat dikerjakan secara terstruktur [20], [21]. Tahapan yang dilakukan meliputi analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Analisis kebutuhan disusun berdasarkan observasi dan 

wawancara dengan pihak EC Computer untuk memetakan masalah operasional, aktor sistem, dan kebutuhan fungsional 

maupun nonfungsional. 

Pada tahap analisis, masalah utama yang ditemukan adalah nota servis dan nota pembelian belum dikelola dalam 

satu sistem, pelanggan belum memiliki sarana mandiri untuk memantau progres perbaikan, dan perubahan status masih 

disampaikan secara manual. Dari hasil analisis tersebut, aktor sistem dikelompokkan menjadi pengunjung, pelanggan, 

sales, teknisi, dan admin. Pengunjung mengakses halaman publik serta tracking tanpa login. Pelanggan terdaftar dapat 
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melihat riwayat nota. Sales mengelola pembuatan nota. Teknisi memperbarui diagnosis dan status. Admin mengendalikan 

keseluruhan operasi dan laporan. 

 

Gambar 1. Use case diagram SIMTEK-EC 

Gambar 1 menunjukkan relasi antaraktor dengan fitur utama sistem. Diagram ini memperlihatkan bahwa layanan 

publik dan layanan internal dibangun dalam arsitektur fungsional yang sama sehingga pengelolaan data dan pengalaman 

pelanggan tetap saling terhubung. 

2.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan menggunakan UML untuk menggambarkan alur dan struktur aplikasi [17]. Dua 

proses yang paling menentukan novelty penelitian adalah pelacakan servis oleh konsumen dan pengiriman notifikasi 

otomatis saat status nota berubah. Activity diagram dipakai untuk menjelaskan kedua alur tersebut, sedangkan ERD 

dipakai untuk memetakan hubungan data utama yang mendukung administrasi, tracking, dan log notifikasi. 

 

Gambar 2. Activity diagram tracking servis 
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Gambar 2 memperlihatkan bahwa konsumen cukup memasukkan kode nota untuk membuka status terkini tanpa login. 

Mekanisme ini dipilih agar proses tracking tetap ringan, mudah digunakan, dan sesuai dengan kebiasaan pelanggan 

layanan servis. 

 

Gambar 3. Activity diagram notifikasi WhatsApp 

Gambar 3 menggambarkan alur ketika admin atau teknisi mengubah status nota. Sistem menangkap perubahan 

tersebut, membentuk pesan yang sesuai, mengirimkan request ke SunWa WhatsApp API, lalu menyimpan riwayat 

pengiriman agar dapat ditelusuri kembali apabila diperlukan. 
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Gambar 4. Entity relationship diagram sistem 

ERD pada Gambar 4 menunjukkan bahwa basis data tidak hanya memuat transaksi utama, tetapi juga tabel pendukung 

seperti log sistem, pesan WhatsApp, pengaturan, dan proses latar belakang. Struktur ini diperlukan agar sistem mampu 

menjaga kesinambungan data operasional dan otomatisasi notifikasi secara bersamaan. 

2.3 Implementasi dan Pengujian 

Tahap implementasi memakai Laravel 12 sebagai backend, Vue 3 dan Inertia.js pada antarmuka, serta MySQL 

sebagai basis data [13]-[16]. QR Code dibuat pada nota servis untuk menghubungkan dokumen fisik dengan portal 

tracking [10], [12]. Pengujian dilakukan dengan Black Box Testing menggunakan pendekatan equivalence partitioning 

agar skenario utama mewakili kondisi valid dan tidak valid [18], [19]. Fokus pengujian mencakup akses tracking, validasi 

input, login admin, pembuatan nota, perubahan status, pengiriman WhatsApp, pemindaian QR Code, dan ekspor laporan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi Sistem 

output penelitian ini adalah sistem informasi berbasis web yang mengintegrasikan pengelolaan nota servis dan nota 

pembelian dalam satu lingkungan kerja. Secara teknis, Laravel menangani proses bisnis, validasi, autentikasi, dan 

penyimpanan data, sedangkan Vue 3 dan Inertia.js dipakai untuk membangun antarmuka yang responsif. Kombinasi 

tersebut relevan untuk kebutuhan usaha jasa karena menjaga logika aplikasi tetap terstruktur sekaligus memberi 

pengalaman penggunaan yang lebih cepat pada sisi admin maupun pelanggan. 

Dari sisi fungsional, sistem tidak berhenti pada pengolahan data servis internal. Sistem juga membuka kanal 

informasi publik melalui fitur tracking berbasis kode nota, menyediakan QR Code pada nota servis, mencatat riwayat 

perubahan kondisi perangkat, mengelola penugasan teknisi, dan mengirim notifikasi WhatsApp otomatis setiap kali status 

servis diperbarui. Dengan susunan fitur ini, administrasi dan komunikasi layanan berjalan pada sumber data yang sama, 

sehingga peluang perbedaan informasi antara petugas dan pelanggan menjadi lebih kecil. 
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Gambar 5. Dasbor admin SIMTEK-EC 

Gambar 5 memperlihatkan area administrasi utama yang dipakai untuk memantau statistik nota, pendapatan, distribusi 

teknisi, dan aktivitas harian. Dasbor ini penting karena memberi gambaran operasional singkat yang sebelumnya harus 

dikumpulkan dari beberapa pencatatan terpisah. 

3.2 Fitur Tracking, QR Code, dan Notifikasi 

Fitur tracking publik menjadi pembeda utama penelitian ini dibanding pengembangan sistem sebelumnya di EC 

Computer. Konsumen tidak perlu login dan tidak perlu menunggu jawaban admin. Mereka cukup memasukkan kode nota 

untuk melihat status seperti menunggu, diagnosis, menunggu persetujuan, dikerjakan, menunggu spare part, selesai, sudah 

diambil, atau dibatalkan. Desain ini membuat alur informasi lebih sederhana dan langsung menyasar masalah yang paling 

sering dikeluhkan, yaitu ketidakjelasan progres perbaikan. 

 

Gambar 6. Halaman tracking publik 
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Halaman pada Gambar 6 berfungsi sebagai pintu masuk tracking. Validasi kode nota mencegah akses acak, sekaligus 

menjaga agar informasi servis hanya dibuka oleh pihak yang memiliki identitas transaksi yang benar. 

 

Gambar 7. Detail hasil tracking servis 

Setelah data valid dimasukkan, sistem menampilkan detail servis dan histori perubahan status seperti tampak pada 

Gambar 7. Keberadaan histori ini penting karena pelanggan tidak hanya melihat status terakhir, tetapi juga urutan proses 

yang sudah dilalui perangkat. 

Setiap nota servis juga menghasilkan QR Code yang berisi tautan langsung ke halaman tracking. QR Code 

mempercepat akses pelanggan dari dokumen fisik ke portal digital, mengurangi kebutuhan mengetik ulang kode, dan 

menurunkan risiko salah input. Pendekatan ini menautkan proses pelayanan tatap muka dengan sistem informasi secara 

lebih natural. 

 

Gambar 8. QR Code pada nota servis 

Gambar 8 menunjukkan implementasi QR Code pada nota servis. Dengan menempelkan tautan tracking pada dokumen 

yang dibawa pelanggan, sistem tetap mudah dipakai bahkan oleh pengguna yang tidak terbiasa mengakses portal 

administrasi secara langsung. 

Fitur notifikasi WhatsApp otomatis melengkapi tracking publik. Tracking bersifat pull karena pelanggan membuka 

status sendiri, sedangkan notifikasi bersifat push karena sistem mengirim informasi saat perubahan status terjadi. Integrasi 
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SunWa WhatsApp API menjadikan perubahan data di sisi admin atau teknisi segera diikuti pengiriman pesan ke nomor 

pelanggan, kemudian log pengirimannya disimpan untuk kebutuhan audit layanan. Kombinasi ini menekan 

miskomunikasi dan mengurangi beban admin dalam menjawab pertanyaan berulang [7], [8]. 

3.3 Output Pengujian dan Analisis 

Tabel 1. Output pengujian Black Box Testing 

No Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Status 
1 Buka halaman tracking Form tracking tampil Berhasil 
2 Input kode nota valid Detail servis tampil Berhasil 
3 Input data tracking tidak valid Pesan error tampil Berhasil 
4 Login admin valid Masuk ke dasbor Berhasil 
5 Buat nota servis baru Data tersimpan dan QR Code dibuat Berhasil 
6 Ubah kondisi nota Status berubah dan notifikasi terkirim Berhasil 
7 Cetak nota servis PDF nota memuat QR Code Berhasil 
8 Konsumen memindai QR Code Halaman tracking terbuka Berhasil 
9 Ekspor laporan File PDF/Excel terunduh Berhasil 
10 Lihat daftar nota pelanggan Riwayat nota tampil Berhasil 
11 Tugaskan teknisi Data teknisi tersimpan Berhasil 
12 Kirim notifikasi WhatsApp Pesan diterima konsumen Berhasil 

 

Seluruh dua belas skenario pada Tabel 1 menunjukkan hasil berhasil. Temuan ini memperlihatkan bahwa fitur utama 

sistem dapat berjalan dalam satu alur operasional tanpa memisahkan administrasi, tracking, dan komunikasi layanan. Dari 

sisi implementasi, hasil pengujian juga menunjukkan integrasi QR Code dan WhatsApp tidak menambah kompleksitas 

penggunaan pada sisi pelanggan karena keduanya bekerja di atas data nota yang sama. 

 

Tabel 2. Perbandingan dengan riset terdahulu 

Parameter Pratama et al. (2025) SIMTEK-EC 
Pelacakan Pengecekan manual oleh admin Portal tracking mandiri 
Komunikasi status Telepon/chat manual WhatsApp otomatis 
Teknologi PHP tanpa framework Laravel 12 + Vue 3 
Akses pelanggan Tanpa dasbor dan verifikasi nota Verifikasi kode nota 

 

Perbandingan pada Tabel 3 menegaskan peningkatan utama penelitian ini. Sistem sebelumnya sudah membangun 

dasar pengolahan data servis, tetapi hubungan antara perubahan status dan pengalaman informasi pelanggan masih lemah. 

Penelitian ini mengubah posisi pelanggan dari penerima informasi pasif menjadi pengguna yang dapat melacak progres 

secara langsung, sambil tetap menerima notifikasi otomatis ketika ada perubahan penting. 

Secara praktis, manfaat sistem terlihat pada tiga aspek. Pertama, integrasi nota servis dan pembelian membuat 

pencatatan transaksi lebih tertib dan mudah ditelusuri kembali. Kedua, transparansi meningkat karena pelanggan dapat 

memantau progres servis tanpa datang ke toko atau menghubungi admin. Ketiga, kecepatan penyampaian informasi 

membaik karena perubahan status di sisi internal langsung diteruskan ke pelanggan melalui WhatsApp. Temuan ini 

selaras dengan literatur yang menyatakan bahwa digitalisasi pencatatan, tracking, dan notifikasi otomatis saling 

memperkuat kualitas layanan [1], [6]-[9]. 

Walaupun demikian, sistem masih memiliki keterbatasan. Pengiriman notifikasi bergantung pada koneksi internet 

dan ketersediaan layanan SunWa, sementara fitur pembayaran daring belum menjadi bagian ruang lingkup penelitian. 

Keterbatasan ini tidak mengurangi keberhasilan sistem terhadap tujuan utama penelitian, tetapi menjadi catatan penting 

untuk pengembangan tahap berikutnya. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun sistem informasi manajemen nota servis dan pembelian pada EC 

Computer dengan fitur tracking status dan notifikasi WhatsApp otomatis. Sistem memadukan pengelolaan transaksi, 

dasbor operasional, QR Code pada nota servis, serta pelacakan publik berbasis kode nota dalam satu lingkungan kerja 

yang saling terhubung. output pengujian Black Box Testing pada dua belas skenario utama menunjukkan bahwa fungsi 

inti aplikasi berjalan sesuai harapan, mulai dari pembuatan nota, pelacakan publik, perubahan status, pengiriman 

notifikasi, hingga ekspor laporan. Dengan demikian, sistem yang dihasilkan mampu menjawab masalah utama EC 

Computer berupa pencatatan yang belum terintegrasi, ketergantungan pada komunikasi manual, dan belum adanya sarana 

mandiri bagi pelanggan untuk memantau progres perbaikan. Sistem ini juga memperkuat transparansi layanan dan 

membantu mempercepat penyampaian informasi kepada konsumen. 
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